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Lampiran 1

Jadwal Kegiatan Penelitian Studi Kasus
Implementasi Terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi Persepsi Sesi 2:

Menghardik Halusinasi Pada Pasien Skizofrenia Dengan Gangguan Persepsi
Sensori Di RSJ Provinsi Bali

No Kegiatan Waktu Kegiatan (Dalam Seminggu)
Januari Februari Maret April Mei
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Penyusunan

usulan KTI

2 Seminar usulan

KTI

3 Revisi usulan

KTI

4 Pengurusan izin

penelitian

5 Pengumpulan

data

6 Pengolahan

data

7 Analisis data

8 Penyusunan

laporan

9 Sidang KTI

10 Revisi KTI

11 Pengumpulan

KTI

Keterangan : Warna Hitam (Proses Penelitian)
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Lampiran 2

Realisasi Biaya Penelitian
Implementasi Terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi Persepsi Sesi 2:

Menghardik Halusinasi Pada Pasien Skizofrenia Dengan Gangguan Persepsi
Sensori Di RSJ Provinsi Bali

No Keterangan Biaya
1 Tahap Persiapan

Penyusunan Proposal Rp. 150.000,00

Revisi Proposal Rp. 50.000,00

Jilid Proposal Rp. 60.000,00

Pengurusan ETIK Rp. 150.000,00

Pengurusan Studi Peneliian Rp. 200.000,00

Kuota Internet Rp 100.000,00

Materai Rp. 12.000,00

2 Tahap Pelaksanaan

Lembar pengumpulan data Rp. 50.000,00

3 Tahap akhir

Laporan KTI Rp. 500.000,00

ATK KTI Rp. 80.000,00

Revisi KTI Rp. 80.000,00

Jilid KTI Rp. 200.000,00

Biaya Tambahan

Transportasi Rp. 100.000,00

Biaya tak terduga Rp. 400.000,00

Rp. 2.132.000,00















Lampiran 5

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN

(INFORMED CONSENT)

SEBAGAI PESERTAPENELITIAN

Yang Terhormat Bapak/Ibu/Saudara/Adik, Kami meminta kesediaannya

untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan dari kegiatan ini bersifat

sukarela/tidak memaksa. Mohon untuk dibaca penjelasan di bawah ini dengan

seksama dan silahkan bertanya bila ada yang belum dimengerti.

Judul Penelitian Implementasi Terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi
Persepsi Sesi 2: Menghardik Halusinasi Pada Pasien
Skizofrenia Dengan Gangguan Persepsi Sensori Di RSJ
Provinsi Bali

Peneliti Utama Ni Putu Siska Ratna Yanti

Institusi Politeknik Kesehatan Denpasar Jurusan Keperawatan

Lokasi Penelitian RSJ Provinsi Bali

Sumber Pendanaan Pribadi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Terapi
Aktivitas Kelompok Stimulasi Persepsi Sesi 2: Menghardik Halusinasi Pada Pasien
Skizofrenia Dengan Gangguan Persepsi Sensori Di RSJ Provinsi Bali.
Jumlah peserta sebanyak 5 orang subjek. Penelitian ini memiliki syarat yaitu

memenuhi kriteria inklusi sebagai berikut :

1) Responden merupakan pasien yang dirawat di ruang Drupadi RSJ Provinsi Bali

serta bersedia menjadi responden dengan telah menandatangani lembar

persetujuan menjadi responden.

2) Pasien dengan skizofrenia yang mengalami gangguan halusinasi.

3) Pasien dapat berkomunikasi dengan baik dan mengikuti prosedur penelitian

hingga akhir. Peserta akan diberikan implementasi menghardik halusinasi.

Kepersertaan dalam penelitian ini secara tidak langsung memberikan manfaat

kepada peserta penelitian. Tetapi dapat memberikan gambaran informasi yang lebih

banyak tentang implementasi menghardik halusinasi.
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Tanggal (Wajib Diisi) Tanggal (Wajib Diisi)

Hubungan dengan Peserta/ Subyek
Penelitian:

(Wali dibutuhkan bila calon peserta adalah anak < 14 tahun, lansia, tuna
grahita, pasien dengan kesadaran kurang – koma)

Peneliti

Ni Putu Siska Ratna Yanti 29 April 2024
Tanda Tangan Dan Nama Tanggal

Tanda tangan saksi diperlukan pada formulir Consent ini hanya bila

☐ Peserta Penelitianmemiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, tetapi
tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau buta

☐ Wali dari peserta penelitian tidak dapat membaca/ tidak dapat bicara atau
buta

☐ Komisi Etik secara spesifik mengharuskan tanda tangan saksi pada

penelitian ini (misalnya untuk penelitian resiko tinggi dan atau prosedur

penelitian invasive).

Catatan:

Saksi harus merupakan keluarga peserta penelitian, tidak boleh anggota tim

penelitian.

Saksi:

Saya menyatakan bahwa informasi pada formulir penjelasan telah dijelaskan



77

dengan benar dan dimengerti oleh peserta penelitian atau walinya dan

persetujuanuntuk menjadi peserta penelitian diberikan secara sukarela.

Nama dan Tanda Tangan saksi Tanggal

(Jika tidak diperlukan tanda tangan saksi, bagian tanda tangan saksi ini

dibiarkan kosong)

* Coret yang tidak perlu
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Lampiran 6

FORMULIREVALUASI TERAPIAKTIVITASKELOMPOKSTIMULASI

PERSEPSI SESI 2: MENGHARIK HALUSINASI

NO ASPEKYANG

DINILAI

NAMAPASIEN

1 Menyebutkan cara

yang selama ini di

gunakan mengatasi

halusinasi

2 Menyebutkan

efektifitas cara

3 Menyebutkan cara

mengatasi

halusinasi dengan

menghardik

4 Mempragakan

menghardik

halusinasi
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Lampiran 7

STANDARD OPERATING PROCEDURE (SOP)

TERAPI AKTIVITAS KELOMPOK (TAK) STIMULASI PERSEPSI:HALUSINASI

Sesi 2: Menghardik Halusinasi

1 TUJUAN 1. Klien dapat menjelaskan cara yang selama ini

dilakukan untuk mengatasi halusinasi

2. Klien dapat memahami cara menghardik halusinasi

3. Klien dapat memperagakan cara menghardik

halusinasi

2 PERSIAPANSETTING&
ALAT

Setting

1. Terapis dan klien duduk bersama dalam lingkaran

2. tempat tenang dan nyaman

Alat

1. Spidol

2. Papan tulis/flipchart/whiteboard

3. Jadwal kegiatan klien

Metode

1. Diskusi dan tanya jawab

2. Bermain peran/simulasi

3 CARA BEKERJA Orientasi

a. Salam terapeutik

1) Salam dari terapis kepada klien

2) Klien dan terapis pakai papan nama

b. Evaluasi/validasi

1). Menanyakan perasaan klien saat ini

2). Menanyakan pengalaman halusinasi yang terjadi:

isi, waktu, situasi, dan perasaan

c. Kontrak

1) Terapis menjelaskan tujuan kegiatan yang akan

dilaksanakan, yaitu dengan latihan satu cara

mengontrol halusinasi
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2) Terapis menjelaskan aturan main berikut:

Jika ada peserta yang akan meninggalkan

kelompok, harus meminta ijin kepada terapis,

lama kegiatan 45menit,setiap klienmengikuti

kegiatan dari awal sampai selesai

Tahap Kerja

a. Terapis meminta klien menceritakan apa yang

dilakukan pada saat mengalami halusinasi, dan

bagaimana hasilnya.

b. Berikan pujian kepada klien selesai bercerita

c. Terapis menjelaskan cara mengatasi halusinasi

denganmenghardik halusinasi saat halusinasi muncul

d. Terapis memperagakan cara menghardik halusinasi

e. Terapis meminta klien untukmemperagakan cara

menghardik halusinasi

f. Beri pujian pada klien yang melakukan dengan baik

Tahap Terminasi

a. Evaluasi

1). Menanyakan perasaan klien setelah mengikuti

TAK

2). Memberikan pujian dan penghargaan atas

jawaban yang benar

b. Rencana tindak lanjut

1) Terapis menganjurkan klien untuk menerapkan

cara yang telah dipelajari jika halusinasi muncul

2) Memasukkan kegiatan menghardik dalam jadwal

kegiatan harian klien

. Kontrak yang akan datang

1) Menyepakati TAK yang akan datang, yaitu cara

mengontrol halusinasi dengan melakukan

kegiatan

2) Menyepakati waktu dan tempat
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4 EVALUASI Evaluasi dilakukan menggunakan formulir di bawah ini

pada saat proses TAK berlangsung, khususnya pada tahap

kerja. Aspek yang dievaluasi adalah kemampuan klien

sesuai dengan tujuan TAK. Untuk TAK stimulasi persepsi

halusinasi sesi 2, kemampuan yang diharapkan adalah

mengatasi halusinasi dengan menghardik. Formulir

evaluasi sebagai berikut:

Sesi 2 : TAK

Stimulasi persepsi : Halusinasi

Kemampuan menghardik halusinasi

No Nam

a

Klien

Menyebut

kan cara

yang

digunakan

mengatasi

halusinasi

Menye

butkan

efectiv

itas

cara

Menyebut

kan cara

mengatasi

halusinasi

dengan

menghard

ik

Memp

eragak

an

meng

hardik

halusi

nasi

Petunjuk:

1. Di bawah judul nama klien, tulis nama panggilan

klien yang ikut TAK

2. Untuk tiap klien, beri penilaian akan kemampuan

menyebutkan : cara yang biasa digunakan untuk

mengatasi halusinasi, keefektivannya, cara

menghardik halusinasi, dan memperagakannya.

Beri tanda ☑ jika ditemukan pada klien atau

tanda X jika tidak ditemukan

5 DOKUMENTASI Dokumentasikan kemampuan yang klien miliki ketika

TAK pada catatan proses keperawatan. Contoh catatan:
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Klien mengikuti sesi 2 TAK stimulasi persepsi halusinasi.

Klien mampu memperagakan cara menghardik halusinasi.

Anjurkan klien menggunakannya jika halusinasi muncul,

khusus pada malam hari (buat jadwal).
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Lampiran 8

Identitas Subjek Penelitian

Tanggal Penelitian: 29 – 30April 2024

Karakteristik
Subjek

Penelitian

Subjek
Penelitian

1

Subjek
Penelitian

2

Subjek
Penelitian

3

Subjek
Penelitian

4

Subjek
Penelitian

4

Nama Ny. P Ny.M Ny. S Ny. Y Ny. J

Tanggal
Pengkajian

Senin, 29
April 2024
09.00
WITA

Senin, 29
April 2024
09.10
WITA

Senin, 29
April 2024
09.20
WITA

Senin, 29
April 2024
09.30
WITA

Senin, 29
April 2024
09.40
WITA

Usia 54 tahun 53 tahun 53 tahun 38 tahun 30 tahun

Jenis
kelamin

Perempuan Perempuan Perempuan Perempuan Perempuan

Agama Hindu Hindu Hindu Hindu Islam

Pendidikan
terakhir

SD SD SD SD SMP

Status
perkawinan

Menikah Menikah Menikah Menikah Menikah

Diagnosa
medis

Skizofrenia Skizofrenia Skizofrenia Skizofrenia Skizofrenia
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Lampiran 9

PerencanaanKeperawatan
Implementasi Terapi Aktivitas Kelompok Stimulasi Persepsi Sesi 2:

Menghardik Halusinasi Pada Pasien Skizofrenia Dengan Gangguan Persepsi
Sensori Di RSJ Provinsi Bali

Diagnosis Tujuan & Kriteria Hasil Intervensi

Gangguan persepsi

sensori (D.0085)

Setelah diberikan asuhan

keperawatan …x … jam

diharapkan persepsi sensori

(L.09083) membaik.

Dengan Kriteria Hasil :

1. Verbalisasi

mendengar bisikan

menurun

2. Verbalisasi melihat

bayangan menurun

3. Verbalisasi

merasakan sesuatu

melalui indra

penciuman

menurun

4. Verbalisasi

merasakan sesuatu

melalui indra

perabaan menurun

5. Verbalisasi

merasakan sesuatu

melalui indra

pengecapan

menurun

6. Distorsi sensori

menurun

INTERVENSI UTAMA

Manajemen Halusinasi

( I.09288)

A. Observasi

9. Monitor perilaku yang

mengindikasi halusinasi

10. Monitor dan sesuaikan

tingkat aktivitas dan

stimulasi lingkungan

11. Monitor isi halusinasi

(mis. kekerasan atau

membahayakan diri)

B. Terapeutik

5. Pertahankan lingkungan

yang aman

6. Lakukan tindakan

keselamatan ketika tidak

dapat mengontrol

perilaku (mis. limit

setting, pembatasan

wilayah, pengekangan

fisik, seklusi)

7. Diskusikan perasaan dan

respons terhadap

halusinasi
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8. Perilaku halusinasi

menurun

9. Menarik diri

menurun

10. Melamun menurun

11. Curiga menurun

12. Mondar mandir

menurun

13. Respons sesuai

stimulus membaik

14. Konsentrasi

membaik

15. Orientasi membaik

8. Hindari perdebatan

tentang validitas

halusinasi

C. Edukasi

5. Anjurkan memonitor

sendiri situasi terjadinya

halusinasi

6. Anjurkan bicara pada

orang yang dipercaya

untuk memberi dukungan

dan umpan balik korektif

terhadap halusinasi

7. Anjurkan melakukan

distraksi (mis.

mendengarkan musik,

melakukan aktivitas dan

teknik relaksasi)

8. Ajarkan pasien dan

keluarga cara mengontrol

halusinasi

D. Kolaborasi

1. Kolaborasi pemberian obat

antipsikotik dan anti

ansietas, jika perlu.
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Lampiran 10 Surat Studi Pendahuluan Rumah Sakit Jiwa Provinsi Bali
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Lampiran 11 Rekomendasi Penanaman Modal



89

Lampiran 12 Surat Izin Penelitian
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Lampiran 13 Blangko Bimbingan
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Lampiran 14 Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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